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Assalammu’alaikum, Wr.Wbh.

Volume 14 Nomor 1 kembali hadir dan mengulas tentang isu-isu terkini di bidang

ekonomi manajemen, termasuk manajemen pemasaran, manajemen sumber daya
manusia, dan manajemen keuangan secara aktual, yang disertai kasus-kasus menarik pada
perusahaan maupun instansi dan lembaga pemerintahan. Hal ini sangat relevan bagi semua
pihak yang berkecimpung dalam dunia akademis maupun professional untuk memperluas
wawasan keilmuan maupun mendapatkan inspirasi baru terkait isu terkini di bidang ekonomi
manajemen.

Pembaca yang budiman, JIMMA: Jurnal lImiah Manajemen Muhammadiyah Aceh

Ucapan terimakasih dan apresiasi setinggi-tingginya kepada civitas akademika di
Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Aceh (UNMUHA) dan semua pihak yang
telah memberikan kontribusinya secara nyata baik langsung maupun tidak langsung dalam
penerbitan JIMMA Volume 14 Nomor 1 ini, sehingga jurnal ilmiah ini bisa hadir secara
kontinyu dalam mewarnai khasanah intelektual dalam bidang manajemen di Aceh khususnya
dan Indonesia pada umumnya.

Banda Aceh, Juni 2024
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PENGARUH KOMUNIKASI INTERPERSONAL, MOTIVASI KERJA DAN
LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KEPUASAN KERJA PEGAWAI KANTOR BUPATI
ACEH SELATAN

EFFECTS OF INTERPERSONAL COMMUNICATION, WORK MOTIVATION AND WORK
ENVIRONMENT ON EMPLOYEE JOB SATISFACTION AT THE SOUTH ACEH REGENT'S
OFFICE

Febyolla Presilawati'”, Martunisu?
Program Studi Magister Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Aceh
2Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Aceh
*email korespondensi: febyolla.presilawati@unmuha.ac.id

Abstrak

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh komunikasi interpersonal,
motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai pada kantor Bupati Aceh Selatan, baik
secara simultan maupun parsial. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah 82 pegawai. Data penelitian
dikumpulkan melalui daftar pertanyaan/kuisioner dan studi dokumentasi. Rumus yang digunakan adalah
analisis regresi linier berganda, uji-F (simultan) dan uji-t (parsial) dimaksud untuk mengetahui pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen pada tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05). Hasil penelitian
menunjukan bahwa secara uji simultan variabel Komunikasi interpersonal, Motivasi kerja dan Lingkungan
kerja berpengaruh terhadap Kepuasan kerja pegawai pada kantor Bupati Aceh Selatan, yang dibuktikan
dengan nilai F-hitung lebih besar dari ftabel yaitu (308,167 > 2,723) dengan nilai koefisien signifikan sebesar
0,960 atau 96%. Selanjutnya secara uji parsial yaitu Komunikasi interpersonal, Motivasi kerja dan
Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai pada kantor Bupati
Aceh Selatan.

Kata Kunci: Kinerja Pegawai; Komunikasi interpersonal; Lingkungan kerja; Motivasi kerja

Abstract

The aim of this research is to examine and analyze the influence of interpersonal communication, work
motivation and work environment on employee job satisfaction at the South Aceh Regent's office, both
simultaneously and partially. The population in this study was 82 employees, and the sample was the entire
population, namely 82 people. Research data was collected through a list of questions/questionnaires and
documentation studies. The formula used is multiple linear regression analysis, F test (simultaneous) and t
test (partial) intended to determine the effect of the independent variable on the dependent variable at a
confidence level of 95% (a = 0.05). The results of the research show that simultaneously testing the
variables interpersonal communication, work motivation and work environment have an influence on
employee job satisfaction at the South Aceh Regent's office, as evidenced by the Fcount value being greater
than Ftable, namely (308.167 > 2.723) with a significant coefficient value of 0.960 or 96 %. Furthermore, in
a partial test, namely interpersonal communication, work motivation and work environment have a positive
and significant effect on employee job satisfaction at the South Aceh Regent's office.

Keywords: Employee performance; Interpersonal communication; Work motivation; Work environment
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PENDAHULUAN

Efektivitas karyawan dalam konteks organisasi, terutama dalam lingkungan pemerintahan, menjadi
fokus penting dalam manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) (Karim et al., 2020). Aparatur Sipil
Negara (ASN) diharapkan dapat menjalankan tugas-tugas administratif, termasuk pelayanan publik,
dengan efisiensi dan efektivitas yang tinggi sesuai dengan regulasi yang berlaku (Giroth et al.,
2022). Namun, banyak instansi, termasuk Kantor Bupati Aceh Selatan, menghadapi tantangan yang
menghambat pencapaian kinerja optimal dari karyawan mereka. Salah satu masalah yang sering
dihadapi adalah kurangnya kepuasan kerja karyawan, yang biasanya terkait dengan komunikasi
interpersonal yang tidak efektif, motivasi kerja yang rendah, dan kondisi lingkungan kerja yang
tidak memadai (Ismawati et al., 2024).

Komunikasi interpersonal yang efektif merupakan elemen kunci dalam membentuk
hubungan kerja yang harmonis dan produktif di antara karyawan (Rivai et al., 2022). Namun,
observasi awal menunjukkan bahwa interaksi positif antara karyawan dan pimpinan di Kantor
Bupati Aceh Selatan masih terbilang kurang optimal. Hal ini diperparah oleh penggunaan gadget
yang berlebihan, yang membatasi interaksi langsung antar karyawan. Kelangkaan komunikasi
informal dan kebersamaan di tempat kerja dapat menghambat kerja sama tim dan kekompakan
organisasi (Biryanto et al., 2018).

Motivasi kerja juga menjadi faktor yang signifikan dalam menentukan kinerja dan kepuasan
karyawan (Surbakti et al., 2022). Adanya kurangnya motivasi kerja di Kantor Bupati Aceh Selatan
tercermin dari tingginya tingkat keterlambatan penyelesaian tugas, absensi, dan kecenderungan
untuk menunda-nunda pekerjaan. Rendahnya motivasi ini tidak hanya mengurangi produktivitas
individu, tetapi juga mengurangi efisiensi dan efektivitas organisasi secara keseluruhan
(Darmayanti et al., 2023).

Lingkungan kerja yang kondusif menjadi faktor penting untuk mendukung kenyamanan dan
produktivitas karyawan (Sinto et al., 2021). Namun, pengamatan awal dari penelitian ini
menunjukkan bahwa fasilitas kantor di Kantor Bupati Aceh Selatan masih belum memadai.
Beberapa karyawan mengeluhkan masalah seperti AC yang tidak berfungsi, kebersihan yang kurang
terjaga, pencahayaan yang buruk, dan suasana kerja yang kurang tenang. Kondisi lingkungan kerja
yang tidak memadai ini dapat meredam semangat kerja dan loyalitas karyawan terhadap organisasi
(Laloan et al., 2024).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh dari komunikasi
interpersonal, motivasi kerja, dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan di Kantor
Bupati Aceh Selatan. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai hubungan antara ketiga
variabel ini, diharapkan akan muncul strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan kepuasan dan
kinerja karyawan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting dalam
pengembangan kebijakan manajemen SDM di lingkungan pemerintahan. Temuan dari penelitian ini
tidak hanya akan berguna bagi Kantor Bupati Aceh Selatan, tetapi juga dapat menjadi panduan bagi
instansi pemerintah lainnya dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja karyawan
mereka.

LANDASAN TEORI

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja dipandang sebagai respons emosional yang meliputi berbagai aspek pekerjaan,
termasuk situasi kerja, kerjasama antar karyawan, imbalan yang diterima, dan faktor-faktor fisik
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dan psikologis yang memengaruhi pengalaman kerja individu (Pancasila et al., 2020). Pemahaman
akan kepuasan kerja menjadi krusial dalam konteks manajemen, karena memiliki dampak yang
signifikan terhadap produktivitas karyawan. Manajer perlu memahami dan mengelola faktor-faktor
yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif
dan meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan (Vizano et al., 2020).

Kepuasan kerja mencakup efektivitas atau respons emosional terhadap berbagai aspek
pekerjaan, yang tercermin dalam perasaan karyawan terhadap keberhasilan dan kepuasan dalam
melaksanakan tugas-tugas mereka sehari-hari (Iskandarsyah et al., 2021). Selain itu, kepuasan kerja
juga mencerminkan persepsi karyawan terhadap penghargaan yang mereka terima dalam pekerjaan
mereka, yang dapat mempengaruhi motivasi dan komitmen mereka terhadap organisasi. Dengan
demikian, kepuasan kerja bukan hanya tentang tingkat kenyamanan di tempat kerja, tetapi juga
tentang perasaan karyawan terhadap pengakuan dan imbalan yang mereka terima atas kontribusi
mereka (Tirta & Enrika, 2020).

Dalam konteks manajemen, pemahaman tentang kepuasan kerja menjadi penting karena
dapat memengaruhi produktivitas dan kinerja organisasi secara keseluruhan. Karyawan yang
merasa puas dengan pekerjaan mereka cenderung lebih berdedikasi, berkomitmen, dan berkinerja
tinggi (Utari et al., 2021). Oleh karena itu, manajer perlu mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dan mengambil langkah-langkah untuk meningkatkannya.
Hal ini termasuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, memberikan pengakuan atas
kontribusi karyawan, dan menyediakan kesempatan untuk pengembangan dan kemajuan Karir.
Dengan demikian, pengelolaan kepuasan kerja menjadi salah satu strategi penting dalam mencapai
tujuan organisasi dan memastikan kesejahteraan karyawan (Nur et al., 2021).

Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal memegang peran penting dalam struktur dan fungsi aparatur sipil negara
(ASN). Sebagai bagian integral dari sistem pemerintahan, ASN bertanggung jawab atas
penyelenggaraan berbagai kegiatan pemerintahan yang berdampak langsung pada masyarakat.
Dalam konteks ini, komunikasi interpersonal menjadi landasan utama bagi interaksi antarindividu di
lingkungan kerja ASN, yang mencakup komunikasi antara atas bawahan, antarpegawai, dan dengan
masyarakat (Rokim et al., 2022).

Pentingnya komunikasi interpersonal dalam ASN dapat dilihat dari beberapa aspek. Dalam
hubungan antara atasan dan bawahan, komunikasi interpersonal memainkan peran kunci dalam
memfasilitasi aliran informasi yang jelas dan tepat waktu. Komunikasi yang efektif antara pimpinan
dan staf memungkinkan penyampaian instruksi, arahan, dan harapan dengan jelas, sehingga
memudahkan pelaksanaan tugas-tugas administratif dan pelayanan publik yang efisien (Pratiwi et
al., 2022).

Dalam interaksi antarpegawai, komunikasi interpersonal memfasilitasi kerjasama tim yang
produktif dan kolaboratif. Di dalam sebuah organisasi pemerintahan yang kompleks seperti ASN,
berbagai unit kerja dan departemen seringkali harus bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.
Komunikasi interpersonal yang baik antarpegawai memungkinkan pertukaran gagasan, koordinasi
kegiatan, dan penyelesaian masalah secara efektif (Talaumbauna et al., 2023).

Selain itu, komunikasi interpersonal juga sangat relevan dalam hubungan antara ASN
dengan masyarakat. Sebagai pelayan publik, ASN memiliki tanggung jawab untuk memberikan
layanan yang berkualitas dan responsif kepada masyarakat. Komunikasi interpersonal yang baik
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memungkinkan ASN untuk memahami kebutuhan dan harapan masyarakat dengan lebih baik, serta
memberikan informasi yang akurat dan jelas terkait dengan layanan pemerintah (Oktafiani et al.,
2019).

Namun, terdapat beberapa tantangan dalam implementasi komunikasi interpersonal yang
efektif di lingkungan ASN. Salah satunya adalah kompleksitas struktur hierarki dan prosedur
administratif yang kadangkala memperlambat aliran informasi dan pengambilan keputusan. Selain
itu, kebutuhan akan komunikasi formal dan informal seringkali berdampingan, memerlukan
keseimbangan yang tepat antara kedua jenis komunikasi tersebut (Rivai et al., 2022).

Untuk mengatasi tantangan tersebut, perlu dilakukan upaya-upaya pengembangan
kompetensi komunikasi interpersonal di kalangan ASN. Pelatihan dan pelatihan yang terarah dapat
membantu ASN untuk meningkatkan keterampilan dalam menyampaikan pesan dengan jelas,
mendengarkan dengan empati, dan berinteraksi secara efektif dengan berbagai pihak (Darmadi et
al., 2021). Selain itu, penting bagi ASN untuk mengadopsi teknologi komunikasi modern sebagai
alat untuk mempercepat aliran informasi dan memfasilitasi kolaborasi antarpegawai yang lebih
efisien (Priyono & Pancawati, 2021).

Motivasi Kerja

Motivasi kerja pada aparatur sipil negara (ASN) merupakan faktor krusial yang menentukan
kualitas dan produktivitas dalam pelaksanaan tugas-tugasnya. Motivasi dapat dipandang sebagai
pendorong yang menggerakkan setiap individu ASN untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan. Dengan adanya motivasi yang kuat, ASN akan merasa terdorong dan bersemangat
dalam melaksanakan tugasnya, yang pada akhirnya akan membawa dampak positif bagi
pertumbuhan dan perkembangan organisasi pemerintahan (Fauzan et al., 2022).

Motivasi kerja merupakan suatu proses yang mempengaruhi intensitas, arah, dan ketekunan
seseorang dalam upaya mencapai tujuan (Tran & Truong, 2021). Dalam konteks ASN, motivasi
yang tinggi akan mendorong mereka untuk bekerja dengan lebih gigih dan berfokus dalam
melaksanakan tugas-tugasnya demi mencapai hasil yang maksimal. Hal ini sangat penting
mengingat peran strategis yang dimiliki oleh ASN dalam penyelenggaraan berbagai kegiatan
pemerintahan yang memiliki dampak langsung pada masyarakat (Riyanto & Prasetyo, 2021).

Motivasi kerja diperlukan sebagai semangat yang tumbuh dari dalam diri seseorang, yang
mengarahkan dan mendorong perilaku mereka dalam mencapai tujuan. Motivasi intrinsik, seperti
rasa bangga atas kontribusi pada negara dan masyarakat, dapat menjadi pendorong utama bagi ASN
dalam menjalankan tugas-tugasnya dengan penuh dedikasi dan tanggung jawab (Saputra et al.,
2020).

Selain itu, motivasi dapat dianggap sebagai kumpulan perilaku yang menjadi dasar bagi
seseorang untuk bertindak menuju tujuan tertentu. Dalam hal ini, ASN perlu memiliki tujuan-tujuan
yang jelas dan terukur sebagai landasan bagi motivasi mereka dalam bekerja. Dengan memiliki
tujuan yang jelas, ASN dapat mengarahkan energi dan usaha mereka secara efektif untuk mencapai
hasil yang diinginkan (Kadarisman, 2019).

Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja pada aparatur sipil negara (ASN) memiliki peran yang sangat penting dalam
menentukan kualitas dan produktivitas kinerja mereka dalam menjalankan tugas-tugas
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pemerintahan. Lingkungan kerja mencakup berbagai aspek, baik fisik maupun non-fisik, yang
memengaruhi kondisi dan suasana tempat kerja para ASN (Azliani et al., 2022).

Secara umum, lingkungan kerja dapat dibagi menjadi dua, yaitu lingkungan umum dan
lingkungan khusus. Lingkungan umum merujuk pada faktor-faktor di luar organisasi yang memiliki
potensi untuk mempengaruhi kinerja ASN, sedangkan lingkungan khusus adalah bagian dari
lingkungan yang secara langsung berkaitan dengan pencapaian tujuan-tujuan organisasi
pemerintahan (Saefudin & Suwarto, 2021).

Lingkungan kerja fisik meliputi semua kondisi fisik yang ada di sekitar tempat kerja, seperti
kebersihan, penerangan, dan fasilitas fisik lainnya. Faktor-faktor ini dapat berpengaruh langsung
terhadap kenyamanan dan efisiensi kerja para ASN (Sinto et al., 2021). Selain itu, lingkungan kerja
non-fisik juga memiliki peran yang signifikan, meliputi hubungan kerja antar individu ASN, baik
dengan atasan, rekan kerja, maupun bawahan. Interaksi sosial yang baik dan dukungan antar sesama
ASN dapat meningkatkan semangat kerja dan kualitas kinerja mereka (Wahyudi et al., 2020).

Masalah lingkungan kerja dalam konteks aparatur sipil negara menjadi sangat penting untuk
diperhatikan. Pengaturan dan penataan faktor-faktor lingkungan kerja menjadi kunci dalam
memastikan kelancaran dan efektivitas penyelenggaraan aktivitas pemerintahan. Upaya untuk
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan mendukung menjadi perhatian utama dalam
meningkatkan kesejahteraan dan kinerja ASN (Midian et al., 2021).

Dengan demikian, pemahaman yang mendalam mengenai lingkungan kerja pada aparatur
sipil negara sangatlah penting dalam upaya meningkatkan efisiensi dan efektivitas pemerintahan.
Dengan menciptakan lingkungan kerja yang baik, diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan
dan kinerja para ASN, sehingga mampu memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat dan
mencapai tujuan-tujuan organisasi pemerintahan .

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komunikasi interpersonal, motivasi kerja, dan
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai di Kantor Bupati Aceh Selatan. Hipotesisnya
adalah: komunikasi interpersonal berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, motivasi kerja
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja (H1), lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap
kepuasan kerja (H2), dan secara bersama-sama, komunikasi interpersonal, motivasi kerja, dan
lingkungan kerja memengaruhi kepuasan kerja pegawai (H3). Kerangka pemikiran penelitian ini akan
menggambarkan bagaimana ketiga faktor tersebut saling berhubungan dan berkontribusi terhadap
kepuasan kerja.
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Gambar 1. Kerangka pemikiran
Sumber: Diolah penulis, 2024

METODE PENELITIAN.

Metode penelitian ini merujuk pada Cahyoseputro et al. (2021). Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk mengkonfirmasi konsep dan teori melalui data angka
yang dianalisis menggunakan analisis statistik. Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai di
Kantor Bupati Aceh Selatan yang berjumlah 459 orang. Sampel penelitian diambil sebesar 82
pegawai dengan menggunakan metode proporsional random sampling. Pengumpulan data
dilakukan melalui kuesioner dan wawancara, baik dengan menggunakan data primer maupun
sekunder. Data diukur menggunakan skala Likert, dan variabel yang diteliti adalah komunikasi
interpersonal, motivasi kerja, lingkungan kerja, dan kepuasan kerja. Komunikasi interpersonal,
motivasi kerja, dan lingkungan kerja dianggap sebagai variabel independen, sedangkan kepuasan
kerja sebagai variabel dependen.

Analisis data statistik dilakukan menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 25. Metode analisis
data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan regresi.. Metode penelitian ini
menggunakan analisis regresi linear berganda untuk mengevaluasi hubungan antara komunikasi
interpersonal, motivasi kerja, dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai di Kantor
Bupati Aceh Selatan. Regresi linear berganda digunakan untuk meramalkan nilai kepuasan kerja
berdasarkan nilai-nilai variabel independen yang telah ditentukan.

Pengujian data dilakukan melalui beberapa langkah, termasuk uji validitas dan reliabilitas
kuesioner. Uji asumsi klasik juga dilakukan untuk memeriksa normalitas, multikolinieritas, dan
heteroskedastisitas data. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji F secara
simultan dan uji t secara parsial. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang pengaruh komunikasi interpersonal, motivasi kerja, dan lingkungan kerja
terhadap kepuasan kerja pegawai di Kantor Bupati Aceh Selatan.

HASIL ANALISIS

Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini memiliki karakteristik yang beragam berdasarkan usia, jenis
kelamin, status perkawinan, pendidikan terakhir, pendapatan rata-rata per bulan, dan masa kerja,
sebagaimana terlihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Karakteristik Responden

No Uraian Frekuensi Persentase (%)
1 Umur 3 3,7
a. <25 Tahun 9 11,0
b. 26-31 Tahun 22 26,8
c. 32-37 Tahun 25 30,5
d. 38-43 Tahun 15 18,3
e. 44-50 Tahun 8 9,8
f. >51 Tahun
Total 82 100,0
5 Jenis kelamin
a. Pria 52 63,4
b. Wanita 30 36,6
Total 82 100,0
Status Perkawinan 15 18,3
3 a. Belum Menikah 67 81,7
b. Menikah
Total 82 100,0
Pendidikan Terakhir
4 a SLTA 6 73
b. Diploma 27 32,9
c. Sarjana 42 51,2
d. Pasca Sarjana 7 8,5
Total 82 100,0
Pendapatan Rata-rata Perbulan
S a. Rp 2.600.000-Rp 4.000.000 15 18,3
b. Rp 4.100.000-Rp 5.500.000 45 54,9
c. > Rp 5.500.000 22 26,8
Total 82 100
6 Masa Kerja
a. <2 Tahun 3 3,7
b. 2-4Tahun 13 15,9
c. 5-6Tahun 21 25,6
d. 6-9Tahun 24 29,6
e. >10Tahun 21 25,6
Total 82 100,0

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan usia, responden yang berusia di bawah 25 tahun sebanyak 3 orang (3,7%), usia 26-31
tahun sebanyak 9 orang (11%), usia 32-37 tahun sebanyak 22 orang (26,8%), usia 38-43 tahun
sebanyak 25 orang (30,5%), usia 44-50 tahun sebanyak 15 orang (18,3%), dan usia di atas 51 tahun
sebanyak 8 orang (9,8%).
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Mayoritas responden berjenis kelamin pria sebanyak 52 orang (63,4%), sedangkan wanita
sebanyak 30 orang (36,6%). Berdasarkan status perkawinan, responden yang belum menikah
berjumlah 15 orang (18,3%), dan yang sudah menikah berjumlah 67 orang (81,7%).

Dilihat dari pendidikan terakhir, responden yang berpendidikan SLTA sebanyak 6 orang
(7,3%), pendidikan Diploma sebanyak 27 orang (32,9%), pendidikan Sarjana sebanyak 42 orang
(51,2%), dan pendidikan Pascasarjana sebanyak 7 orang (8,5%).

Tingkat pendapatan responden menunjukkan bahwa 15 orang (18,3%) memiliki pendapatan
per bulan sebesar Rp 2.600.000-Rp 4.000.000, 45 orang (54,9%) memiliki pendapatan sebesar Rp
4.100.000-Rp 5.500.000, dan 22 orang (26,8%) memiliki pendapatan di atas Rp 5.500.000.

Mengenai masa kerja, sebanyak 3 orang (3,7%) telah bekerja di bawah 2 tahun, 13 orang
(15,9%) memiliki masa kerja antara 2 sampai 4 tahun, 21 orang (25,6%) telah bekerja antara 5
sampai 6 tahun, 24 orang (29,3%) memiliki masa kerja antara 6 sampai 9 tahun, dan 21 orang
(25,6%) memiliki masa kerja di atas 10 tahun.

Uji Validitas Instrumen
Pada penelitian ini, validitas data dianalisis secara statistik menggunakan uji korelasi kepuasan
kerja pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji validitas instrumen

No . Koefisien Nilai kritis
pertanyaan Variabel korelasi > % Ket
(N=82)
1 Al 0,696 0,220 Valid
2 A2 0,552 0,220 Valid
3 A3 Kepuasan Kerja (Y) 0,702 0,220 Val!d
4 A4 0,723 0,220 Valid
5 A5 0,706 0,220 Valid
6 Ab 0,696 0,220 Valid
7 Bl 0,398 0,220 Valid
8 B2 Komunikasi interpersonal 0528 0220 Valid
9 B3 (X1) 0,415 0,220 Valid
10 B4 0,676 0,220 Valid
11 B5 0,398 0,220 Valid
12 Cl 0,704 0,220 Valid
13 C2 0,645 0,220 Valid
14 C3 Motivasi Kerja (X2) 0,694 0,220 Valid
15 C4 0,342 0,220 Valid
16 C5 0,704 0,220 Valid
17 D1 0,633 0,220 Valid
18 D2 Lingkungan kerja (X3) 0,498 0,220 Val!d
19 D3 0,616 0,220 Valid
20 D4 0,633 0,220 Valid

Sumber: Data diolah (2024)
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Tabel 2. menunjukkan bahwa semua pernyataan dalam instrumen memiliki nilai korelasi
yang melebihi ambang batas kritis 5%, yaitu di atas 0,220. Hal ini mengindikasikan bahwa
pernyataan-pernyataan tersebut memiliki signifikansi dan validitas yang cukup tinggi. Konsistensi
terhadap konsep Kepuasan Kerja juga terlihat dari hasil uji tersebut, menunjukkan bahwa
pernyataan-pernyataan tersebut secara efektif mengukur aspek yang sama. Oleh karena itu, data
yang diperoleh dapat dianggap valid dan dapat dipertimbangkan untuk penelitian lebih lanjut.
Kesimpulan ini didasarkan pada fakta bahwa semua variabel dalam penelitian ini memiliki
koefisien korelasi yang melebihi nilai kritis korelasi Kepuasan Kerja sebesar 0,220, seperti yang
terlihat dalam tabel hasil uji.

Uji Reliabilitas Instrumen

Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini dianalisis menggunakan nilai Cronbach Alpha.. Secara
umum, nilai Cronbach Alpha yang mendekati 1 menunjukkan tingkat reliabilitas yang baik.
Reliabilitas dengan nilai kurang dari 0,60 dianggap kurang baik, nilai antara 0,60 hingga 0,80 dapat
diterima, dan nilai di atas 0,80 menunjukkan reliabilitas yang sangat baik. Hasil dilihat pada Tabel
3.

Tabel 3. Hasil uji reabilitas

Item Nilai
No Variabel Variabel Alpha  Kehandalan
1 Kepuasan kerja (YY) 6 0,858 Handal
2 Komunikasi interpersonal (X1) 5 0,710 Handal
3 Motivasi Kerja (X2) 5 0,810 Handal
4  Lingkungan kerja (X3) 4 0,752 Handal

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas untuk variabel-variabel yang diteliti, yaitu
lingkungan kerja, komunikasi interpersonal, dan motivasi kerja, seluruh nilai Cronbach Alpha
melebihi 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini reliabel
dan konsisten dalam mengukur kepuasan kerja pegawai di Kantor Bupati Aceh Selatan.

Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dalam penelitian ini dilakukan melalui analisis grafik yang dihasilkan
dari perhitungan regresi menggunakan SPSS. Data yang dianggap normal ditandai dengan sebaran
titik-titik yang berada di sekitar garis diagonal pada grafik. Hasil pengujian normalitas data
ditunjukkan pada Gambar 1. berikut:
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Hasil Uji Normalitas

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

e Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y)

Expected Cum Prob
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Observed Cum Prob
Gambar 1. Hasil uji normalitas

Sumber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan Gambar 1, dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan menunjukkan
indikasi normalitas. Hal ini terlihat dari titik-titik data yang tersebar di sekitar garis diagonal dan
penyebarannya mengikuti arah garis tersebut. Jika titik-titik data menyebar di sekitar garis diagonal
dan mengikuti arahnya, maka model regresi dianggap memenuhi asumsi normalitas. Sebaliknya,
jika titik-titik data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti garis tersebut, model
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini layak untuk memprediksi kepuasan kerja berdasarkan variabel-variabel independen.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk memeriksa apakah terdapat korelasi di antara variabel
independen dalam model regresi. Kehadiran korelasi tersebut menunjukkan adanya masalah
multikolinearitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan korelasi antara variabel-
variabel independennya. Dalam penelitian ini, uji multikolinearitas dilakukan dengan mengamati
nilai Variance Inflation Factor (VIF). Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji multikolineritas

No Variabel Toleransi  VIF Keterangan

1 Komunikasi Interpersonal (X1) 0,950 1,053 Non Multikolinieritas
2 Motivasi Kerja (X2) 0,971 1,030 Non Multikolinieritas
3  Lingkungan Kerja (X3) 0,965 1,036 Non Multikolinieritas

Sumber: Data diolah (2024)
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Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa tidak ada satu pun variabel independen yang memiliki
nilai toleransi kurang dari 0,10, yang berarti tidak ada korelasi yang signifikan antara variabel-
variabel independen. Selain itu, hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga
menunjukkan bahwa tidak ada satu variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas di antara variabel-
variabel independen dalam model regresi yang digunakan dalam penelitian ini.:

Uji heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah dalam model regresi terdapat
ketidaksamaan varians dari residual antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Jika
varians residual konsisten dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya, kondisi tersebut disebut
homoskedastisitas.  Sebaliknya, jika variansnya Dberbeda, kondisi tersebut disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang ideal adalah yang tidak menunjukkan adanya
heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan alat bantu
SPSS dengan mengamati pola yang terbentuk pada grafik Scatterplot. Hasil pengujian dapat dilihat
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil uji heteroskedastitas
Sumber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa titik-titik data menyebar secara acak dan tidak
membentuk pola tertentu yang jelas. Selain itu, titik-titik tersebut tersebar baik di atas maupun di
bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam
model regresi yang digunakan, sehingga model ini dapat dianggap baik.

Pengujian Hipotesis

Penelitian ini menguji hipotesis bahwa komunikasi interpersonal (X1), motivasi kerja (X2), dan
lingkungan kerja (X3) berpengaruh terhadap kepuasan kerja di Kantor Bupati Aceh Selatan, dengan
model regresi berganda:
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Y =0,355 + 0,194 X1 + 0,244X2 + 0,626 X3

Hasil menunjukkan bahwa konstanta 0,355 mengindikasikan kepuasan kerja tetap sebesar
0,355 jika X1, X2, dan X3 konstan. Koefisien regresi untuk komunikasi interpersonal (X1) sebesar
0,194 berarti setiap peningkatan 100% dalam komunikasi interpersonal meningkatkan kepuasan
kerja sebesar 19,4%. Koefisien regresi untuk motivasi kerja (X2) sebesar 0,244 menunjukkan
bahwa setiap peningkatan 100% dalam motivasi kerja meningkatkan kepuasan kerja sebesar 24,4%.
Koefisien regresi untuk lingkungan kerja (X3) sebesar 0,626 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan 100% dalam lingkungan kerja meningkatkan kepuasan kerja sebesar 62,6%.

Koefisien korelasi (R) sebesar 0,960 menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara
variabel bebas dan kepuasan kerja, sementara koefisien determinasi (R?) sebesar 0,919
menunjukkan bahwa 91,9% variasi dalam kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh ketiga variabel
tersebut.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menyoroti pengaruh signifikan komunikasi interpersonal, motivasi kerja, dan
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai Kantor Bupati Aceh Selatan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut berkontribusi positif terhadap peningkatan kepuasan
kerja pegawai.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengkaji faktor-faktor serupa dalam
konteks berbeda. Misalnya, penelitian terhadap guru-guru sekolah menengah kejuruan di Jakarta
Timur juga menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal dan motivasi kerja secara positif
mempengaruhi kepuasan kerja, yang mendukung kesimpulan bahwa komunikasi efektif dan
motivasi tinggi meningkatkan kepuasan kerja pegawai (Chudaifah, 2020). Penelitian di Yayasan
Angkasa Lanud Husein Sastranegara, Bandung, juga menemukan bahwa kedua variabel tersebut
memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja, baik secara parsial maupun simultan (Salsabila
& Prabowo, 2024).

Lebih lanjut, penelitian terhadap ASN di Kabupaten Jeneponto mengungkap bahwa gaya
kepemimpinan, budaya organisasi, dan motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap
kepuasan Kerja, yang selanjutnya berdampak pada kinerja ASN (Sappara et al., 2022). Penelitian di
Dinas Pertanian Kota Bima dan Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Bima menekankan
pentingnya motivasi kerja dan lingkungan kerja dalam meningkatkan kepuasan kerja pegawai.
Kesimpulan ini menggarisbawahi bahwa lingkungan kerja yang nyaman dan motivasi yang kuat
merupakan elemen penting dalam mencapai kepuasan kerja yang tinggi(Mubarogah & Yusuf,
2020).

Penelitian di UPT Perpustakaan Institut Seni Indonesia Yogyakarta menunjukkan bahwa
lingkungan kerja yang baik berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja ASN. Hal ini menegaskan
pentingnya menciptakan kondisi kerja yang mendukung kenyamanan dan produktivitas pegawai
(Bandono, 2022). Penelitian lain di Pusat Pengembangan Mutu Pendidikan Vokasi Bisnis dan
Pariwisata di Depok juga menemukan bahwa lingkungan kerja, kompensasi, dan disiplin kerja
secara signifikan mempengaruhi kinerja ASN, baik secara parsial maupun simultan, yang
menunjukkan keterkaitan erat antara faktor-faktor tersebut dan kepuasan serta kinerja kerja
(Saefudin & Suwarto, 2021).
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Selain itu, penelitian di Dinas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi Provinsi Riau
mengindikasikan bahwa budaya kerja dan motivasi kerja memiliki dampak signifikan terhadap
kepuasan kerja dan kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa budaya kerja yang kuat dan
motivasi tinggi adalah elemen penting dalam meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja (Efrinawati
et al., 2022). Sejalan dengan itu, penelitian di Kabupaten Ponorogo menunjukkan bahwa motivasi
kerja dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) memainkan peran penting dalam
meningkatkan kinerja pegawai, dengan kepuasan kerja sebagai faktor mediasi. Hal ini menunjukkan
bahwa motivasi kerja yang tinggi dapat meningkatkan perilaku kewargaan organisasi yang pada
gilirannya meningkatkan kinerja (Rahadhini, 2022).

Dalam konteks yang lebih luas, penelitian di Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten
Situbondo serta Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Kepulauan Bangka Belitung
menunjukkan bahwa kompetensi, kompensasi, dan budaya organisasi juga berperan penting dalam
mempengaruhi kepuasan kerja dan kinerja pegawai (Hasibuan & Afrizal, 2019; Nofiantari et al.,
2023). Hasil penelitian tersebut konsisten dengan temuan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk komunikasi interpersonal, motivasi kerja, dan lingkungan kerja .

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa untuk meningkatkan kepuasan kerja
pegawai di Kantor Bupati Aceh Selatan, diperlukan perhatian serius pada pengembangan
komunikasi interpersonal, peningkatan motivasi kerja, dan penciptaan lingkungan kerja yang
kondusif. Temuan ini relevan dengan berbagai konteks penelitian sebelumnya, yang menunjukkan
bahwa faktor-faktor tersebut secara konsisten berpengaruh positif terhadap kepuasan dan kinerja
pegawai di berbagai organisasi. Oleh karena itu, manajemen di Kantor Bupati Aceh Selatan
diharapkan dapat mengimplementasikan strategi yang holistik dan terpadu untuk mengoptimalkan
ketiga aspek tersebut demi mencapai tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi dan kinerja organisasi
yang optimal.

SIMPULAN

Berdasarkan temuan dalam penelitian mengenai pengaruh komunikasi interpersonal, motivasi kerja,
dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai di Kantor Bupati Aceh Selatan, dapat
disimpulkan bahwa faktor-faktor tersebut memiliki peran yang signifikan dalam memengaruhi
kepuasan kerja pegawai. Komunikasi interpersonal, motivasi kerja, dan lingkungan kerja yang baik
dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai, yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada
peningkatan kinerja dan produktivitas organisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, disarankan
agar manajemen Kantor Bupati Aceh Selatan memperhatikan dan memperkuat aspek-aspek tersebut
dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja pegawai. Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan dan
pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal, program motivasi kerja yang memotivasi
pegawai, serta peningkatan kualitas lingkungan kerja di kantor. Selain itu, perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk mendalami faktor-faktor lain yang juga dapat berpengaruh terhadap
kepuasan kerja pegawai guna menyempurnakan strategi pengelolaan sumber daya manusia di
Kantor Bupati Aceh Selatan.
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